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ABSTRACT
Latar Belakang:. Demam merupakan suatu keadaan suhu tubuh di
atas keadaan normal sebagai akibat peningkatan pusat pengatur
suhu di hipotalamus. Sebagian besar demam pada anak
merupakan akibat dari perubahan pada pusat panas
(termoregulasi) di hipotalamus ada beberapa tindakan
farmakologis dan non farmakologis untuk mengelola demam.
Pemberian obat antipiretik adalah salah satu terapi farmakologi
untuk mengatasi demam seperti paracetamol. Sedangkan contoh
terapi non-farmakologis seperti terapi rendam kaki dengan air
hangat. Beberapa penelitian telah dilaporkan bahwa demam dapat
diobati secara alami tanpa efek samping seperti terapi rendam kaki

air hangat
Kata Kunci: Terapi rendam kaki dengan air hangat

ABSTRACT
Background:. Fever is a condition where the body temperature is
above normal as a result of an increase in the temperature
regulating center in the hypothalamus. Most fevers in children are
the result of changes in the heat center (thermoregulation) in the
hypothalamus. There are several pharmacological and non-
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pharmacological measures to manage fever. Giving antipyretic
drugs is one of the pharmacological therapies to treat fever, such as
paracetamol. Meanwhile, examples of non-pharmacological
therapy include foot soaking therapy in warm water. Several
studies have reported that fever can be treated naturally without
side effects such as warm water foot soak therapy

Keywords: Foot soak therapy with warm water

PENDAHULUAN

Demam merupakan suatu keadaan suhu tubuh di atas keadaan normal sebagai akibat
peningkatan pusat pengatur suhu di hipotalamus. Sebagian besar demam pada anak merupakan
akibat dari perubahan pada pusat panas (termoregulasi) di hipotalamus ada beberapa tindakan
farmakologis dan non farmakologis untuk mengelola demam. Pemberian obat antipiretik adalah
salah satu terapi farmakologi untuk mengatasi demam seperti paracetamol. Sedangkan contoh
terapi non-farmakologis seperti terapi rendam kaki dengan air hangat. Beberapa penelitian telah
dilaporkan bahwa demam dapat diobati secara alami tanpa efek samping seperti terapi rendam
kaki air hangat. (Ruspandi & Sari, 2023)

Rekomendasi dari tahun Menurut data World Helath Organization (WHO) pada tahun 2022
angka kejadian demam di seluruh dunia sekitar 17 juta per tahun, angka kematian akibat demam
mencapai 600.000 dan 70% terjadi di Asia. Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar pada tahun 2020,
prevalensi demam di Indonesia sebasar 1,5 % atau sekitar 1.500 per 100.000 penduduk Indonesia.
Prevalensi tertinggi kejadian demam pada anak terjadi usia 1-4 tahun. Dari data yang diperoleh
oleh Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah 2019, berdasarkan sistem surveilansi terpadu
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tercatat sebanyak 44.422 terserang demam dan meningkat pada tahun 2020 mencapai 46.142
penderita.(Christina Amellia Hirwan, 2022)

Peningkatan suhu tubuh karena demam ditimbulkan oleh beredarnya pirogen di dalam tubuh.
Peningkatan pirogen ini bisa disebabkan karena infeksi maupun non infeksi. Diantara kedua
penyebab tersebut, demam lebih sering disebabkan oleh infeksi, baik infeksi bakteri ataupun
virus. Pada anak-anak, demam paling sering terjadi karena infeksi virus seperti ISPA sehingga
tidak dapat diterapi menggunakan antibiotik. Demam ringan akibat virus yang juga sering
ditemukan pada anak adalah demam yang disertai dengan batuk pilek (common colds) karena
infeksi rhinovirus dan enteritis yang diakibatkan infeksi rotavirus. Sedangkan penyebab non
infeksi antara lain karena alergi, tumbuh gigi, keganasan, autoimun, paparan panas yang
berlebihan (overhating), dehidrasi, dan lain-lain. Demam bukan suatu penyakit melainkan hanya
merupakan gejala dari suatu penyakit. Demam dapat juga merupakan suatu gejala dari penyakit
yang serius seperti Demam Berdarah Dengue, demam tiphoid, dan lain-lain. Penelitian yang
dilakukan oleh Kazeem menyatakan bahwa mayoritas ibu menyatakan bahwa penyebab demam
adalah karena infeksi (43,7%), sakit gigi (33%), dan paparan sinar matahari (27%) .

METODE

Kualitatif deskriptif berupa studi kasus dengan menggunakan metode pengumpulan data di
kasus ini. Wawancara, observasi dan pemeriksaan fisik merupakan metode pengumpulan data
dalam studi kasus. Studi kasus ini dilakukan di Rumah Sakit An. ] dengan masalah keperawatan
Hipertermia dan dilaksanakan pada tanggal 08-06 Juli 2024. Metode penelitian yang digunakan
dalam studi kasus ini didasarkan pada wawancara, observasi, pemeriksaan fisik dan studi
dokumentasi. Pada studi kasus ini menggunakan SOAP untuk perkembangan pasien dan
dilakukan secara deskriptif naratif, penyajian data dideskripsikan secara deskriptif untuk
mengetahui hasil yang telah didapatkan selama melakukan studi kasus.

HASIL
Tanggal = Suhu sebelum Suhu sesudah
Rendam kaki Rendam kaki
dengan air dengan air hangat
hangat
08 Juli 39,C 37,5C
2024
09 Juli 383 C 372C
2024
10 Juli 379C 36,0 C
2024

Setelah dilakukan intervensi keperawatan dengan pemberian Rendam kaki dengan air hangat
selama 1 minggu sebanyak 3 kali intervensi, suhu tubuh klien mengalami penurunan setelah 1 jam
pemberian kompres bawang merah.

PEMBAHASAN

Bedasarkan data tersebut tampak ada penurunann suhu tubuh dengan menggunakakn tehnik
rendam kaki dengan air hangat , hal ini juga sejalan dengan teori yang mengatakan bahwa
pemberian rendam kaki dengan air hangat merupakan Tindakan control panas tubuh melalui
tehnik rendam kaki untuk melebarkan peredaran darah. Hal ini juga sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh septiana ruspandi yang mengatakan studi kasus pada pada dua
orang anak yang sama — sama diberikan terapi rendam kaki dengan air hangat pada saat menagai
demam pada anak tersebut, dan didapatkan hasil yang menunjukan bahwa Tindakan rendam
kaki dengan air hangat mampu mengatasi hipertermia pada anak.

Dalam penelitian ini ini tekhnik rendam kaki dengan air hangat di berikan 15 menit efek pada
terapi rendam kaki dengan air hangat terhadapa masalah hipertermia pada anak setelah
dilakukan terapi rendam kaki dengan ir hangat pada pemberian selama 15 menit setelah
pemberian antpiretik lalu didapati penurunan suhu.
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KESIMPULAN

Studi yang sudah dilakukan mendapatkan kesimpulan bahwa terapi rendam kaki air hangat bisa
membuat suhu tubuh pasien yang demam berkurang. Hasil studi ini diharapkan dapat menjadi
altternatif tindakan nonfarmakologi dalam mengatasi demam selama di Rumah Sakit maupun
sebagai edukasi bagi keluarga ataupun orang tua untuk menangani kenaikan suhu anak saat
berada di rumah.

Tekhnik rendam kaki dengan air hangat ini tentunya sangat mudah dilakuan dan banyak sekali
maanfaat dari rendam kaki dengan air hangat seperti menghilangkan nyeri, merileskan badan,
melancarkan peredaran darah ketubuh
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